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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan akses teknologi terhadap tingkat inklusi keuangan
pada nasabah Bank Syariah di Kabupaten Jeneponto. Inklusi keuangan merupakan upaya untuk memastikan bahwa seluruh
lapisan masyarakat memiliki akses terhadap berbagai layanan keuangan yang berkualitas, terjangkau, dan sesuai dengan
kebutuhan. Dalam konteks perkembangan teknologi dan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap layanan keuangan
modern, literasi keuangan dan akses teknologi menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi tingkat inklusi keuangan.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah literasi keuangan (X1) dan akses teknologi (X2), sedangkan variabel
dependen adalah tingkat inklusi keuangan (Y). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
melalui penyebaran kuesioner kepada 75 responden yang merupakan nasabah Bank Syariah di Kabupaten Jeneponto. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, dan uji t (parsial) untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inklusi keuangan dengan nilai t hitung sebesar 8,036
dan tingkat signifikansi 0,000. Akses teknologi juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inklusi
keuangan dengan nilai t hitung sebesar 6,250 dan tingkat signifikansi 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat literasi keuangan dan semakin baik akses teknologi yang dimiliki nasabah, maka semakin tinggi pula tingkat inklusi
keuangan. Oleh karena itu, peningkatan edukasi keuangan dan pemanfaatan teknologi perlu terus didorong untuk memperluas
akses masyarakat terhadap layanan keuangan syariah.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Akses Teknologi, Inklusi Keuangan
1. Latar Belakang

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia terus mengalami peningkatan, baik dari sisi jumlah
lembaga, ragam produk, maupun jumlah nasabah. Pemerintah dan otoritas keuangan juga semakin gencar
mendorong perluasan inklusi keuangan syariah sebagai upaya memperkuat perekonomian masyarakat berbasis
prinsip-prinsip Islami. Namun, optimalnya interaksi masyarakat dengan layanan perbankan sangat bergantung
pada kemampuan mereka dalam memahami dan mengelola keuangan. Dalam konteks ini, literasi keuangan
menjadi fondasi utama yang menentukan kemampuan seseorang dalam memahami manfaat, risiko, serta
mekanisme penggunaan berbagai produk keuangan, khususnya produk perbankan syariah. Di samping itu, di era
transformasi digital, akses teknologi menjadi faktor krusial yang menentukan sejauh mana masyarakat dapat
menjangkau layanan keuangan tersebut tanpa hambatan geografis dan waktu.

Tanpa literasi keuangan yang memadai, masyarakat sering kali kesulitan dalam mengambil keputusan finansial,
sehingga penggunaan layanan keuangan menjadi terbatas dan tidak optimal. Setelah memahami pentingnya literasi
keuangan sebagai kemampuan dasar, barulah muncul kebutuhan untuk menelaah bagaimana tingkat literasi
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan inklusi keuangan, yakni akses, pemanfaatan, dan kualitas penggunaan
layanan keuangan oleh masyarakat. Kebutuhan ini juga harus diselaraskan dengan ketersediaan akses teknologi,
karena infrastruktur digital yang memadai merupakan sarana fisik yang memungkinkan literasi keuangan tersebut
dipraktikkan melalui layanan perbankan modern.

Meskipun kebijakan pemerintah dan lembaga keuangan telah mendorong peningkatan inklusi keuangan secara
nasional, kesenjangan pemanfaatan layanan keuangan masih terjadi antarwilayah. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang tidak merata menjadi salah satu penyebab rendahnya inklusi
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keuangan, terutama di daerah non-perkotaan. Penelitian (Febrianti et al., 2025) menemukan bahwa tidak semua
masyarakat mampu memanfaatkan layanan digital perbankan karena keterbatasan literasi keuangan. Faktor
demografi dan sosial ekonomi juga berperan dalam rendahnya pemanfaatan layanan keuangan formal. Temuan ini
menegaskan bahwa ketersediaan akses, baik fisik maupun digital, belum tentu mampu meningkatkan inklusi
keuangan tanpa diiringi kemampuan literasi yang baik (Ariani, 2024). keterbatasan akses teknologi seperti jaringan
internet yang belum stabil dan kepemilikan perangkat telekomunikasi yang minim di wilayah tertentu sering kali
menjadi penghambat utama meskipun masyarakat memiliki keinginan untuk menggunakan layanan perbankan.

Hasil observasi peneliti pada bulan Oktober terhadap 27 nasabah bank syariah di Jeneponto menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman masyarakat terhadap produk keuangan syariah masih rendah dan menimbulkan berbagai
kendala dalam pemanfaatannya. Dari observasi tersebut, diketahui bahwa 18 dari 27 nasabah tidak memahami
perbedaan akad syariah seperti murabahah, mudharabah, dan ijarah, sehingga mereka hanya mengikuti arahan
petugas bank tanpa memahami konsekuensi finansialnya. Selain itu, sekitar 21 nasabah masih enggan
menggunakan layanan digital seperti mobile banking syariah karena kurang percaya, belum paham cara
penggunaannya, atau khawatir melakukan kesalahan transaksi. Kendala teknis juga ditemukan di lapangan, di
mana beberapa nasabah mengeluhkan sulitnya mengakses aplikasi perbankan akibat sinyal yang tidak stabil di
lokasi tempat tinggal mereka serta spesifikasi perangkat yang kurang mendukung, yang secara langsung
membatasi akses teknologi mereka terhadap layanan syariah. Sebagian nasabah juga mengaku kebingungan
mengenai biaya administrasi dan mekanisme bagi hasil karena informasi yang diterima kurang jelas saat
pembukaan rekening.

Penelitian sebelumnya turut memperkuat fenomena tersebut. (Apriliani & Yudiaatmaja, 2023) menunjukkan
bahwa literasi keuangan dan penggunaan teknologi finansial berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan
mahasiswa. (Liska et al., 2022) juga menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh kuat terhadap
kemampuan masyarakat dalam mengakses dan berpartisipasi dalam layanan perbankan formal. Temuan-temuan
tersebut menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan aspek fundamental dalam meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan finansial masyarakat.

Kesenjangan penelitian muncul karena sebagian besar penelitian lima tahun terakhir berfokus pada mahasiswa dan
masyarakat perkotaan. Sangat sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara literasi keuangan
dan inklusi keuangan pada nasabah bank di daerah kabupaten seperti Jeneponto. Selain itu, penelitian mengenai
inklusi keuangan di daerah rural cenderung didominasi oleh variabel finansial digital, sehingga hubungan langsung
antara literasi keuangan dan inklusi keuangan pada pengguna layanan perbankan syariah tradisional belum banyak
dianalisis. (Hartati, 2024) juga menyoroti bahwa adopsi layanan keuangan digital seperti QRIS tidak merata karena
perbedaan tingkat literasi keuangan yang cukup signifikan antarwilayah. Penelitian ini bermaksud mengisi celah
tersebut dengan menambahkan variabel akses teknologi guna melihat sejauh mana infrastruktur digital di daerah
rural mendukung atau justru menghambat dampak literasi terhadap inklusi keuangan.

Urgensi penelitian semakin kuat mengingat peningkatan literasi keuangan di wilayah seperti Jeneponto dapat
berdampak langsung pada kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan layanan perbankan formal secara
optimal. Rendahnya pemahaman tentang produk keuangan berpotensi menyebabkan salah kelola keuangan,
keterbatasan akses teknologi, hingga ketergantungan pada layanan keuangan informal. Penelitian yang memetakan
kondisi literasi keuangan dan dampaknya terhadap inklusi keuangan dapat menjadi dasar bagi perbankan syariah
dan pemerintah daerah dalam merumuskan strategi edukasi keuangan yang lebih tepat sasaran.

Pemilihan Jeneponto sebagai lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik wilayah yang mencerminkan daerah
non metropolitan dengan tingkat literasi keuangan yang beragam. Nasabah bank syariah di wilayah ini memiliki
latar belakang ekonomi dan tingkat paparan layanan keuangan digital yang berbeda dibandingkan dengan
masyarakat perkotaan. Melalui penelitian ini, kondisi nyata mengenai literasi dan inklusi keuangan masyarakat
dapat dipahami lebih mendalam sehingga hasilnya dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis bagi
upaya peningkatan literasi dan inklusi keuangan, khususnya di daerah Jeneponto

2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan
terhadap inklusi keuangan pada nasabah bank syariah di Kabupaten Jeneponto. Data penelitian diperoleh melalui
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penyebaran kuesioner kepada 80 responden serta didukung data sekunder dari buku, jurnal, dan publikasi resmi
terkait literasi dan inklusi keuangan.

Penelitian ini menggunakan variabel literasi keuangan dan akses teknologi sebagai variabel independen, serta
inklusi keuangan sebagai variabel dependen. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan
kuesioner skala Likert, kemudian dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengetahui hubungan dan
pengaruh antarvariabel penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur validitas suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid apabila
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner
tersebut. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai signifikansinya
lebih kecil dari 0,05. Hasil uji validitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 1 Hasil Pengujian Validitas

Variabel Item | RHitung | R Tabel | Keterangan
X1.1 0,856 0,227 Valid
X1.2 0,734 0,227 Valid
X1.3 0,641 0,227 Valid
. . X1.4 0,543 0,227 Valid
Literasi Keuangan (X1) X15 0.766 0227 Valid
X1.6 0,621 0,227 Valid
X1.7 0,688 0,227 Valid
X1.8 0,788 0,227 Valid
X2.1 0,834 0,227 Valid
X2.2 0,681 0,227 Valid
X2.3 0,641 0,227 Valid
X2.4 0,620 0,227 Valid
X2.5 0,729 0,227 Valid
. X2.6 0,593 0,227 Valid
Akses Teknologi (X2) X2.7 | 0,676 0227 | Valid
X2.8 0,677 0,227 Valid
X2.9 0,322 0,227 Valid
X2.10 | 0,284 0,227 Valid
X2.11 | 0,834 0,227 Valid
X2.12 | 0,726 0,227 Valid
Y.l 0,477 0,227 Valid
Y.2 0,731 0,227 Valid
Y.3 0,644 0,227 Valid
. . Y.4 0,547 0,227 Valid
Tingkat Inklusi Keuangan (Y) V5 0742 0227 Valid
Y.6 0,604 0,227 Valid
Y.7 0,672 0,227 Valid
Y.8 0,784 0,227 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 24, 2026

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai koevisien korelasi positif
dan r hitung> r tabel hal ini berarti bahwa data yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian data lebih
lanjut.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan metode Croncbach’sAlpha yakni suatu instrumen dikatakan realible jika
memiliki koefisien keandalan realibilitas sebesar 0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2 Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 0,773 Reliabel
Akses Teknologi (X2) 0,803 Reliabel
Tingkat Inklusi Keuangan (Y) 0,757 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 24, 2026

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel literasi keuangan (X1) sebesar
0,773, variabel akses teknologi (X2) sebesar 0,803, dan variabel tingkat inklusi keuangan (Y) sebesar 0,757.
Seluruh nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam
penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan
dinyatakan konsisten dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data serta analisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel independen dan variabel dependen memiliki

distribusi normal atau tidak. Salah satu pendekatan yang dilakukan untuk uji normalitas adalah menggunakan uji
normal probability plot (P-P Plot). Adapun kriteria dalam uji normal probability plot sebagai berikut.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Tingkat inklusi Keuangan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1 Hasil Pengujian Normalitas
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 24 2026

Berdasarkan pada gambar normal P-P Plot of Regression, dapat dijelaskan bahwa garis diagonal dalam grafik ini
menggambarkan keadaan ideal dari data yang mengikuti distribusi normal. Karena titik-titik di sekitar garis adalah
keadaan data yang diuji.Gambar diatas menunjukkan kebanyakan titik-titik berada sangat dekat dengan garis atau
bahkan menempel pada garis, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh mengikuti distribusi normal
atau data berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas pada variabel sosial media marketing terhadap minat beli dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Literasi Keuangan 0.143 6.969

Akses Teknologi 0.143 6.969

a. Dependent Variable: Tingkat Inklusi Keuangan
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24, 2026. (Lampiran 5)

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.9 diatas, nilai VIF untuk semua variabel memiliki nilai lebih kecil dari 10. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinerlitas antar variabel independen karena semua variabel
memiliki nilai kecil dari 10.

¢. Uji Heterokedasitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan variance dan

recidual dari recidual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil pengujian heteroskedasitas dengan metode
Sactter Plot sebagai berikut.

Scatterpiot
Dependent Variable: Tingiat Inddusi Keuangan

Regression Studentized Resicual
o
o
”

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedasitas
Sumber. Hasil Olah Data SPSS 24, 2026

Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar 4.2 menunjukkan bahwa grafik Scatter Plot antara SRESID dan ZPRED
menunjukkan pola penyebaran, dimana titik-titik penyebaran secara acak serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. hak ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedsitas.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel independen
yang terdiri dari iterasi Keuangan (X1) dan Akses Teknologi (X2) terhadap variabel dependen yaitu Tingkat
Inklusi Keuangan (). Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 4.10, maka diperoleh model persamaan regresi
sebagai berikut:
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Tabel 5 Hasil Uji Analisis Regresi Sedehana

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) -0.531 1.592 -0.334 0.740
Literasi 0.487 0.061 0.559 8.036 0.000
Keuangan
Akses Teknologi 0.390 0.062 0.434 6.250 0.000

a. Dependent Variable: Tingkat Inklusi Keuangan
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 24, 2026 (Lampiran 5)

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta yang bernilai negatif ini menunjukkan bahwa apabila variabel independen yang meliputi
Literasi Keuangan (X1) dan Akses Teknologi (X2) diasumsikan dalam keadaan konstan atau bernilai nol,
maka tingkat inklusi keuangan (Y) diprediksi akan mengalami penurunan sebesar 0,531. Hal ini
mengindikasikan bahwa tanpa adanya literasi keuangan dan akses teknologi, tingkat inklusi keuangan
cenderung rendah

b. Koefisien regresi variabel literasi keuangan menunjukkan nilai positif sebesar 0,487. Hal ini mengindikasikan
adanya hubungan searah antara literasi keuangan dengan tingkat inklusi keuangan. Artinya, setiap
peningkatan satu satuan pada literasi keuangan, dengan asumsi variabel lain tetap, maka akan meningkatkan
tingkat inklusi keuangan sebesar 0,487

c. Koefisien regresi variabel akses teknologi menunjukkan nilai positif sebesar 0,390. Hal ini menunjukkan

adanya hubungan searah antara akses teknologi dengan tingkat inklusi keuangan. Artinya, setiap peningkatan
satu satuan pada akses teknologi akan meningkatkan tingkat inklusi keuangan sebesar 0,390

Hasil Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (uji t)

Uji t atau uji parsial dalam konteks uji hipotesis dalam analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji
apakah masing-masing koefisien regresi individu (koefisien untuk setiap variabel independen) signifikan secara
statistik. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah variabel independen tertentu memiliki pengaruh yang nyata
terhadap variabel dependen.

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (uji t)

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) -0.531 1.592 -0.334 0.740
Literasi 0.487 0.061 0.559 8.036 0.000
Keuangan
Akses Teknologi 0.390 0.062 0.434 6.250 0.000

a. Dependent Variable: Tingkat Inklusi Keuangan
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24, 2026

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.11, variabel Literasi Keuangan memiliki nilai t hitung sebesar 8,036, yang
mana nilai tersebut lebih besar dari t tabel (8,036 > 1,993). Selain itu, diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,000,
yang lebih kecil dari standar signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Hipotesis Pertama (H1) diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Inklusi
Keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh
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nasabah, maka semakin tinggi pula tingkat inklusi keuangan. Dengan kata lain, pemahaman yang baik mengenai
keuangan mampu mendorong masyarakat dalam mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.11, variabel Akses Teknologi memiliki nilai t hitung sebesar 6,250, yang
lebih besar dari nilai t tabel (6,250 > 1,993). Tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000, lebih kecil dari
nilai a 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan kriteria tersebut, maka Hipotesis Kedua (H2) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Akses Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Inklusi Keuangan.
Artinya, semakin baik akses teknologi yang dimiliki oleh masyarakat, maka semakin tinggi pula tingkat inklusi
keuangan. Kemudahan dalam mengakses teknologi seperti mobile banking dan layanan digital lainnya dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam sistem keuangan.

a. Uji R?(Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi (R2) yaitu kuadrat dari korelasi persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi antara O dan
1 nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel independen memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
variabel dependen. Sedangkan nilai yang mendekati 0 (nol) berarti variabel independen tidak cukup berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 9752 0.950 0.949 0.784

a. Predictors: (Constant), Akses Teknologi, Literasi Keuangan
b. Dependent Variable: Tingkat Inklusi Keuangan
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24, 2026 (Lampiran 5).

Berdasarkan Tabel diperoleh nilai R Square sebesar 0,950. Hal ini mengindikasikan bahwa sebesar 95,0% variasi
atau perubahan pada variabel Tingkat Inklusi Keuangan dapat dijelaskan secara simultan oleh variabel independen
dalam penelitian ini, yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Akses Teknologi (X2). Sementara itu, sisanya sebesar 5,0%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi yang dibentuk memiliki tingkat ketepatan prediksi yang sangat kuat, di mana literasi
keuangan dan akses teknologi merupakan faktor utama yang memengaruhi tingkat inklusi keuangan.

Pembahasan

Pengaruh Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Tingkat Inklusi Keuangan Pada Nasabah Bank Syariah
Di Jeneponto

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, variabel literasi keuangan menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat inklusi keuangan. Nilai t hitung sebesar 8,036 lebih besar dari t tabel sebesar 1,993
serta nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis pertama
(H1) diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh
nasabah, maka semakin tinggi pula tingkat inklusi keuangan. Pemahaman yang baik terkait keuangan mampu
mendorong individu untuk lebih aktif dalam mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan formal.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi
keuangan merupakan faktor utama dalam meningkatkan inklusi keuangan. Penelitian oleh (Febrianti et al., 2025)
menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan mahasiswa, di mana individu
yang memahami konsep dasar keuangan cenderung lebih aktif menggunakan layanan keuangan formal. Penelitian
tersebut juga menegaskan bahwa pengetahuan mengenai produk keuangan dan cara penggunaannya menjadi faktor
yang mendorong seseorang untuk melakukan transaksi melalui bank.
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Hasil serupa ditemukan oleh (Desilfa & Suriyanti, 2025) yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan inklusi
keuangan saling berkaitan, di mana peningkatan literasi keuangan akan memperluas akses dan penggunaan layanan
keuangan. Meskipun penelitian tersebut berfokus pada gender dan perilaku keuangan generasi Z, namun
temuannya memberikan bukti bahwa literasi keuangan merupakan determinan penting dalam meningkatkan
perilaku keuangan formal.

Selain itu, (Usmayanti et al., 2023)dalam penelitiannya menemukan bahwa literasi keuangan tidak hanya
mendorong perilaku keuangan yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan inklusi keuangan di kalangan pelaku
UMKM perempuan. Penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman keuangan yang memadai membuat individu
lebih percaya diri dalam memanfaatkan layanan perbankan, baik dalam bentuk tabungan maupun pembiayaan.

Bahkan pada tingkat makro, (Ariani, 2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam
mendorong inklusi keuangan di Indonesia. Melalui analisis data panel, penelitian ini menegaskan bahwa provinsi
dengan literasi keuangan lebih tinggi juga memiliki tingkat inklusi keuangan yang lebih baik dibandingkan
provinsi lainnya. Temuan ini memperkuat dasar teoretis bahwa literasi keuangan merupakan faktor penentu
keberhasilan program inklusi keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nasabah Bank Syariah di Kabupaten Jeneponto yang memiliki literasi
keuangan yang baik cenderung lebih aktif dalam menggunakan layanan keuangan seperti tabungan, pembiayaan,
maupun layanan digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan tidak hanya berdampak
pada pemahaman, tetapi juga pada perilaku nyata dalam menggunakan layanan keuangan. Literasi keuangan
berperan sebagai pendorong utama dalam meningkatkan inklusi keuangan di masyarakat.

Menurut peneliti, literasi keuangan memiliki peran strategis dalam mendorong peningkatan inklusi keuangan,
terutama di daerah yang masih memiliki keterbatasan akses informasi. Upaya peningkatan literasi keuangan perlu
dilakukan secara berkelanjutan melalui edukasi, sosialisasi, serta pemanfaatan teknologi digital oleh pemerintah
dan lembaga keuangan. Peningkatan literasi keuangan diharapkan mampu mendorong masyarakat untuk lebih
mandiri dalam mengelola keuangan serta lebih aktif dalam memanfaatkan layanan keuangan, sehingga tingkat
inklusi keuangan dapat terus meningka.

Pengaruh Akses Teknologi terhadap tingkat inklusi keuangan pada nasabah bank syariah di Jeneponto

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, variabel akses teknologi menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat inklusi keuangan. Nilai t hitung sebesar 6,250 lebih besar dari t tabel sebesar 1,993
serta nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2)
diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik akses teknologi yang dimiliki oleh masyarakat, maka
semakin tinggi pula tingkat inklusi keuangan. Kemudahan dalam mengakses teknologi memberikan peluang yang
lebih besar bagi masyarakat untuk memanfaatkan layanan keuangan formal.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa akses teknologi
memiliki peran penting dalam meningkatkan inklusi keuangan. Penelitian oleh Ozili (2018) menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi digital dan fintech berperan penting dalam memperluas inklusi keuangan dengan
menurunkan biaya transaksi dan meningkatkan jangkauan layanan keuangan, terutama bagi kelompok masyarakat
yang sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga keuangan formal. Selanjutnya, studi Kunt et al. (2020) menegaskan
bahwa akses terhadap teknologi digital, khususnya telepon seluler dan internet, memiliki hubungan positif dengan
kepemilikan akun dan penggunaan layanan keuangan formal di berbagai negara berkemban.

Penelitian Khera et al. (2022) juga menemukan bahwa pemanfaatan teknologi digital secara signifikan
meningkatkan inklusi keuangan melalui perluasan akses pembayaran digital dan layanan keuangan berbasis
aplikasi. Selain itu, Gomber et al. (2018) menyatakan bahwa teknologi keuangan mampu menjembatani
kesenjangan akses keuangan dengan menyediakan layanan yang lebih inklusif, fleksibel, dan mudah diakses oleh
berbagai lapisan masyarakat..

Secara empiris, akses teknologi mampu mengurangi hambatan geografis dan administratif dalam penggunaan
layanan keuangan. Masyarakat tidak lagi harus datang langsung ke kantor bank untuk melakukan transaksi, karena
berbagai layanan seperti mobile banking, internet banking, dan dompet digital telah tersedia. Kondisi ini
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memberikan kemudahan bagi masyarakat, khususnya di daerah yang memiliki keterbatasan akses terhadap
lembaga keuangan konvensional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nasabah Bank Syariah di Kabupaten Jeneponto yang memiliki akses
teknologi yang baik cenderung lebih aktif dalam menggunakan layanan keuangan. Penggunaan teknologi dalam
transaksi keuangan seperti pembayaran digital, transfer, dan pembiayaan online menjadi indikator meningkatnya
inklusi keuangan. Akses teknologi tidak hanya mempermudah, tetapi juga mempercepat proses adopsi layanan
keuangan oleh masyarakat.

Menurut peneliti, akses teknologi memiliki peran strategis dalam memperluas jangkauan layanan keuangan kepada
seluruh lapisan masyarakat. Upaya peningkatan akses teknologi perlu didukung oleh infrastruktur yang memadai
serta peningkatan literasi digital masyarakat. Ketersediaan jaringan internet yang luas dan terjangkau akan
mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam memanfaatkan layanan keuangan digital, sehingga tingkat inklusi
keuangan dapat terus meningkat

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah Literasi Keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Tingkat Inklusi Keuangan pada nasabah Bank Syariah di Kabupaten Jeneponto.
Semakin tinggi tingkat pemahaman masyarakat mengenai keuangan, maka semakin tinggi pula kemampuan dalam
mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan. Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat
Inklusi Keuangan. Kemudahan dalam mengakses teknologi, seperti layanan keuangan digital, mampu mendorong
masyarakat untuk lebih aktif dalam menggunakan produk dan layanan keuangan.
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